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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana hubungan antara kompensasi dengan kepuasan
pegawal Kementerian Negara BUMN. Dalam kgjian pustaka, terdapat lima hal yang memiliki karakteristik
penting dalam kaitannya dengan kepuasan kerja, yaitu pembayaran, pekerjaan, kesempatan promosi,
penyelia dan rekan sekerja. Dalam penelitian ini kompensas yang diberikan pada karyawan terdiri dari dua
bentuk, yaitu kompensasi intrinsik (non materi) yaitu imbalan yang dirasakan oleh karyawan karena suatu
tugas dan kompensas ekstrinsik (materi) yaitu imbalan yang diterimadari lingkungan yang mengelilingi
tugasitu sendiri. Kompensas dalam penelitian ini berupa kompensas ekstrinsik dan kompensasi intrinsik.
<br><br>

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survai dengan sampel sebanyak 155 orang yang dipilih
menggunakan teknik sampling insidental. dari populasi sebanyak 360 pegawail di lingkungan Kementerian
Negara BUMN. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah kuesioner (angket), yang diuji
dengan menggunakan validitas butir dan koefisien reliabilitas. Validitas butir diuji dengan korelasi Product
Moment (Pearson), dan koefisien reliabilitas instrument diuji dengan Alpha Cronbach. Data penelitian
dianalisis dengan menggunakan uji korelasi (Spearman’'s Rho), uji regresi berganda (koefisien determinasi)
dan uji asumsi klasik (multikolineritas, autokorelasi dan heteroskesdastisitas).

<br><br>

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
kompensasi ekstrinsik dengan kepuasan kerja dalam dergjat yang lemah berdasarkan hasil uji korelasi
simultan, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kompensasi intrinsik dengan kepuasan kerja
dalam dergjat yang kuat berdasarkan hasil uji korelasi simultan, terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara kompensasi ekstrinsik dan kompensasi intrinsik seoara bersama-sama dengan kepuasan
kerja berdasarkan nilai koefisien determinasi yang sudah disesuaikan (Adjusted R Square) pada uji regresi
berganda.

<br><br>

Guna meningkatkan produktivitas dan profesionalisme kerja pegawal pada masa yang akan datang, dapat
diupayakan beberapa hal untuk meningkatkan kepuasan kerja pegawai, antara lain : pemerintah agar Iebih
memperhatikan besarnya ggji sehingga pegawa memperoleh gaji yang adil dan layak sesuai dengan beban
pekerjaan dan tanggung jawabnya sebagai mana disebutkan dalam UU No. 43 Tahun 1999 Bab Il pasal 7
yaitu pegawai memperoleh gaji yang adil dan layak sesuai dengan beban pekerjaan dan tanggung jawabnya
dapat terealisasi, efektifitas pengelolaan program Askes perlu ditingkatkan agar dapat |ebih menjamin
peserta memperoleh manfaat pemeliharaan kesehatan dan perlindungan dalam memenuhi kebutuhan dasar
kesehatan, pemerintah agar meningkatkan pengelolaan program Tabungan Hari Tua dengan menunjukkan
komitmennya untuk melaksanakan ketentuan pasal 32 UU No0.43 Tahun 1999, yaitu pola sharing antara
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pemerintah sebagai ?pemberi kerja' dan PNS sebagal ?pekerja’ dalam iuran program pensiun dan Tabungan
Hari Tua (THT) sehingga memberi manfaat 1ebih kepada pegawai, efektititas pengelolaan program Taperum
agar ditingkatkan sehingga dapat membantu pegawai untuk mendapatkan rumah yang layak, setidaknya
dapat menutup uang muka kredit pemilikan rumah (KPR) sehingga dapat |ebih memberikan manfaat,
Kementerian Negara BUMN diharapkan dapat mengelola sendiri gedung yang ditempati, sehingga

pengel olaan ruangan tempat kerja lebih optimal, optimalisasi peranan Bagian SDM untuk membantu
pengembangan diri pegawai melalui sistem yang baik. Sistem pengembangan karir merupakan usaha secara
formal dan terorganisir secara terencana untuk mencapai keseimbangan antara kepentingan karir individu
dengan organisasi secara keseluruhan.



